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Abstract. This study aims to determine the effect of the use of inquiry learning model aided by m-learning on 
student learning outcomes. The research method used quasi experimental method with Posttest-Only Control 
Design design. The population in this study were students of class XII SMKN 3 Salatiga with the number of 457 
students. The sample of the research was XII ATPH 1 (37 students) as experimental class and class XII ATPH 2 
(33 students) as control class taken by random. Data analysis techniques performed are normality test, 
homogeneity test, and hypothesis test with T-test using independent sample T-test with significance level 0,05. 
The result of the research shows that there are differences in learning outcomes of students who are taught with 
instructional model of Inquiry with M-learning media with learning outcomes of students who are taught using 
expository learning model (thitung = 5,817> ttabel = 1.995). So it can be concluded that there is a significant 
influence of the use of inquiry learning model aided by m-learning to the student's learning outcomes 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry 
berbantuan m-learning terhadap hasil belajar PPKn siswa. Metode penelitian menggunakan metode quasi 
eksperimen dengan desain Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
SMKN 3 Salatiga dengan jumlah 457 siswa. Sampel penelitian adalah  XII ATPH 1 (37 siswa) sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XII ATPH 2 (33 siswa) sebagai kelas kontrol yang diambil dengan cara random.  Teknik 
analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan Uji-T memakai 
independent sample T-test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian diperoleh terdapat perbedaan hasil 
belajar PPKn siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Inquiry berbantuan media M-learning dengan 
hasil belajar PPKn siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori 
(thitung=5,817>ttabel=1.995). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 
pembelajaran inquiry berbantuan m-learning terhadap hasil belajar PPKn siswa. 
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Kurikulum 2013 Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
dilaksanakan menggunakan 3 (tiga) model 
pembelajaran utama  yang diharapkan dapat 
membentuk perilaku saintifik, perilaku sosial 
serta mengembangkan rasa keingintahuan 
(Permendikbud No. 103 Tahun 2014). Ketiga 
model tersebut adalah: Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning), 
Model Pembelajaran Berbasis Projek 
(Project Based Learning), dan Model 
Pembelajaran berbasis Penyingkapan 
(Discovery Based Learning) atau Model 
Pembelajaran berbasis Penemuan (Inquiry 
Based Learning). Maka dari itu guru 
,dianjurkan untuk menggunakan salah satu 
dari ketiga model tersebut agar tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai selaras 
dengan tujuan dalam kurikulum 2013. 
Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan penga-
laman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas 
belajar mengajar (Agus Suprijono. 2010:46). 
Model pembelajaran terdiri dari model 
pembelajaran langsung, model pembelajaran 
kooperatif, dan Model pembelajaran berbasis 
masalah (Agus Suprijono. 2010:46). Model 
pembelajaran hendaknya dapat mewadahi 
seluruh kegiatan guru dan siswa dimana tidak 
melupakan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
Salah satu model pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran 
Inquiry. Model pembelajaran Inquiry terma-
suk dalam model pembelajaran berbasis 
masalah. Inquiry berasal dari Bahasa Inggris, 
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yang berarti penyelidikan/ meminta kete-
rangan; terjemahan bebas untuk konsep ini 
adalah “siswa diminta untuk mencari dan 
menemukan sendiri”. Model pembelajaran 
Inquiry merupakan model pembelajaran yang 
memberi ruang sebebas-bebasnya bagi siswa 
untuk menemukan gairah dan cara belajarnya 
masing-masing, siswa tidak lagi dipaksa 
untuk belajar dengan gaya atau cara tertentu, 
mereka dikembangkan untuk menjadi 
pembelajar yang kreatif dan produktif (Khoi-
rul Anam, 2016:12). Dengan menggunakan 
model inquiry pastinya pembelajaran 
semakin bermakna karena siswa menemukan 
sendiri konsep dari suatu materi sehingga 
akan terekam dalam ingatan siswa pada 
jangka waktu yang lama. 
Roestiyah (2012: 76) menjelaskan 
bahwa guru menggunakan teknik Inquiry 
memiliki tujuan agar siswa terangsang oleh 
tugas, dan aktif  mencari serta meneliti 
sendiri pemecahan masalah itu, mencari 
sumber sendiri, dan mereka belajar bersama 
dalam kelompok. Siswa diharapkan mampu 
mengemukakan pendapatnya, berdebat, 
menyanggah dan mempertahankan penda-
patnya serta merumuskan kesimpulan 
nantinya. Inquiry mengandung proses mental 
yang lebih tinggi tingkatannya. Seperti 
merumuskan masalah, merencanakan ekspe-
rimen, melakukan eksperimen, mengumpul-
kan dan menganalisis data, menarik kesim-
pulan. Disamping itu juga menumbuhkan 
sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu, 
terbuka dan sebagainya yang akhirnya dapat 
mencapai kesimpulan yang disetujui bersa-
ma. Ada 6 langkah dalam model 
pembelajaran inquiry yaitu: 1. Orientasi, 2. 
Merumuskan masalah, 3. Mengajukan 
hipotesis, 4. Mengumpulkan data, 5. Menguji 
hipotesis dan 6. Merumuskan kesimpulan 
(Wina Sanjaya. 2011:201). 
Menurut Nelson (2010: 107), 
pembelajaran berbasis Inquiry dapat 
membantu pencapaian hasil belajar aspek 
Pengetahuan,  Pemahaman, Penerapan, Ana-
lisis, Sintesa, Evaluasi, hingga Perkem-
bangan kognitif jika penerapan metode ini 
dilaksanakan secara tepat. Hasil belajar itu 
sendiri merupakan perubahan yang terjadi di 
dalam diri seseorang setelah berakhirnya 
melakukan aktivitas belajar (Syaiful Bahri. 
2002.20). maka dari itu untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal dengan menggunakan 
metode inquiry maka langkah-langkah inqury 
perlu untuk diperhatikan. 
Menurut Khoirul Anam (2016:39) 
model pembelajaran Inquiry merupakan 
proses bertanya dan mencari tahu jawaban 
terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukanya, 
yakni pertanyaan yang dapat mengarahkan 
pada kegiatan penyelidikan terhadap objek 
pertanyaan. Oleh karena itu penggunaan alat 
bantu atau media belajar sangat diperlukan 
dalam model pembelajaran Inquiry. Media 
ini diperlukan karena model pembelajaran 
Inquiry bersendi pada proses observasi 
sehingga media yang diperlukan adalah 
media-media yang dapat membantu dalam 
proses observasi siswa dan tentunya media 
tersebut sekiranya memang dapat diopera-
sikan secara mandiri oleh siswa, diharapkan 
siswa akan lebih paham satu-persatu tahapan 
penelitian dan lebih yakin atas hasil obser-
vasi yang telah dilakukan (Khoirul Anam. 
2016:45). Jadi selain langkah dari metode 
inqury, media juga perlu diperhatikan untuk 
menunjang berlangsungnya pembelajaran. 
Azhar Arsyad (2011:7) menyatakan 
media pembelajaran adalah alat bantu pada 
proses belajar baik di dalam maupun diluar 
kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media 
pembelajaran adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi intruksional di lingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila 
dilihat dari segi perkembangan teknologi 
dibagi menjadi 2 yaitu: media traditional dan 
media teknologi muthakir 
Seiring perkembangan teknologi 
dikenal media pembelajaran yang relatif baru 
yang disebut media mobile learning (m-
learning). Media ini termasuk dalam jenis 
media teknologi muthakir. Mobile learning 
atau disingkat dengan M-Learning meru-
pakan suatu teknologi pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat mobile yang me-
mungkinkan seseorang (siswa) untuk 
mengakses informasi dan materi 
pembelajaran kapan pun dan dimana pun 
(Ally, 2009). 
Model pembelajaran Inquiry akan 
lebih berhasil/efektif apabila dilengkapi 
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dengan media pembelajaran M-Learning 
karena Mobile learning dapat menjadi 
complement (pelengkap) dari materi 
pelajaran yang diberikan di kelas, Mobile 
learning dapat berfungsi sebagai penguat 
(reinforcement) atau remedial dan pengayaan 
(enrichment) dan yang lebih penting bahwa 
terdapat kebebasan pada peserta didik untuk 
memilih dan memanfaatkan mobile learning 
sebagai media pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran Inquiry yaitu agar peserta didik 
mencari dan merumuskan permasalahan 
sendiri dengan gaya belajarnya masing-
masing akan tercapai (I Made Astra. 
2012:176).   
Model pembelajaran yang pada 
umumnya digunakan adalah model pem-
belajaran ekspositori. Pembelajaran Eksposi-
tori disebut juga mengajar secara konven-
sional seperti halnya metode ceramah 
(Syaiful Sagala. 2012:79). Pembelajaran 
ekspositori adalah pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian 
materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekelompok siswa dengan maksud 
agar siswa dapat menguasai materi pem-
belajaran secara optimal (Hamruni. 
2012:116). 
Menurut Wina Sanjaya (2010:179) 
karakteristik dari pembelajaran ekspositori 
adalah: Pertama, dilakukan dengan cara 
menyampaikan materi pelajaran secara 
verbal, Kedua, biasanya materi pelajaran 
yang disampaikan adalah materi pelajaran 
yang sudah jadi, seperti data atau fakta. 
Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah 
penguasaan materi pelajaran itu sendiri.   
Ada 5 prosedur model pembelajaran 
ekspositori menurut Wina Sanjaya (2010: 
183) yaitu 1. Persiapan, 2. Penyajian, 3. 
Korelasi, 4. Menyimpulkan, 5. Mengapli-
kasikan. Model pembelajaran ekspositori ini 
merupakan model pembelajaran yang banyak 
dan sering digunakan. Hal ini disebabkan 
model pembelajaran ini memiliki beberapa 
keunggulan, diantaranya: 1) Dengan strategi 
pembelajaran ekspositori guru bisa 
mengontrol urutan dan keluasan materi 
pembelajaran; 2) Strategi pembelajaran 
ekspositori dianggap sangat efektif apabila 
materi pelajaran yang harus dikuasai siswa 
cukup luas, sementara itu waktu yang 
dimiliki untuk belajar terbatas; 3)Melalui 
strategi pembelajaran ekspositori selain siswa 
dapat mendengar melalui penuturan 
(ceramah) tentang suatu materi pelajaran, 
juga sekaligus siswa bisa melihat atau 
mengobservasi (melalui pelaksanaan de-
monstrasi); 4) Strategi pembelajaran ini bisa 
digunakan untuk jumlah siswa danukuran 
kelas yang besar, (Wina Sanjaya. 2010;190). 
Disamping memiliki keunggulan, 
model pembelajaran ekspositori juga me-
miliki kelemahan (Wina Sanjaya (2010:191)  
antara lain: 1) Strategi pembelajaran ini 
hanya mungkin dapat dilakukan terhadap 
siswa yang memiliki kemampuan mendengar 
dan menyimak secara baik; 2) Strategi ini 
tidak mungkin dapat melayani perbedaan 
setiap individu baik perbedaan kemampuan, 
pengetahuan, minat, bakat dan gaya belajar; 
3) Sulit mengembangkan kemampuan sosia-
lisasi, hubungan interpersonal, dan berpikir 
kritis siswa, karena lebih banyak diberikan 
melalui ceramah; 4) Keberhasilan strategi 
pembelajaran ekspositori sangat tergantung 
kepada apa yang dimiliki guru, seperti 
persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, 
semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai 
kemampuan seperti kemampuan bertutur 
(berkomunikasi), dan kemampuan mengelola 
kelas; 5) Oleh karena pola komunikasi 
strategi pembelajaran lebih banyak terjadi 
satu arah (one-way communication), maka 
kesempatan untuk mengontrol pemahaman 
siswa sangat terbatas. 
Dari pemaparan diatas, kedua model 
pembelajaran yaitu model pembelajaran 
Inquiry berbantuan media M-learning dan 
model pembelajaran ekspositori akan diuji 
pengaruhnya terhadap hasil belajar aspek 
kognitif siswa dalam mata pelajaran PPKn 
melalui penelitian eksperimen. Maka dari itu 
tujuan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar aspek 
kognitif siswa pada mata pelajaran PPKn 
yang diajarkan dengan model pembelajaran 
Inquiry berbantuan media M-learning dengan 
hasil belajar aspek kognitif siswa pada mata 
pelajaran PPKn yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen semu (quasi experimental 
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research) dengan melakukan eksperimen di 
dalam kelas yang sudah tersedia sebagai 
mana adanya, tanpa melakukan perubahan 
situasi kelas dan jadwal pembelajaran. 
Perlakuan dilaksanakan pada pembelajaran 
PPKn dengan model pembelajaran inquiry 
berbantuan dengan media M-Learning di 
kelas eksperimen dengan model pembe-
lajaran ekspositori di kelas kontrol. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Postes-Only Control Design. Sebagaimana 
yang terlihat pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1 Postes-Only Control Design 
Eksperimen (R) X O1 
Kontrol (R)  O2 
 
(Sugiyono, 2016 : 116) 
Keterangan : 
Eksperimen (R) : Kelas Eksperimen  dipilih secara random 
Kontrol (R)       : Kelas Kontrol dipilih  secara random 
O1 : hasil belajar postest kelompok        
        eksperimen setelah perlakuan 
O2 : hasil belajar postest kelompok 
         kontrol  
X   : perlakuan 
Penelitian Eksperimen ini 
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Salatiga yang 
beralamat di Jalan Jafar Sodiq Raya No. 7a 
Kel. Kalibening, Kec. Tingkir Kota Salatiga. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII 
SMKN 3 Salatiga yang berjumlah 457 siswa. 
Ada 2 kelas yang dipilih secara random 
sebagai subjek penelitian yaitu kelas XII 
ATPH 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XII 
ATPH 2 sebagai kelas kontrol. Pemilihan 2 
kelas tersebut secara random sebagai subjek 
penelitian berdasarkan asumsi bahwa siswa-
siswi kelas XII tersebut memiliki 
karakteristik yang relatif sama.  
Untuk mengumpulkan data digunakan 
teknik tes dan observasi. Instrumen yang 
digunakan adalah Tes hasil belajar PPKn 
(Postes) dan lembar observasi pembelajaran.  
Teknik analisis data penelitian menggunakan 
teknik statistik diskriptif dan inferensial. 
Teknik statistik diskriptif digunakan untuk 
mendiskripsikan data antara lain mean, 
median, range, standar deviasi. Sedangkan 
teknik statistik inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji T dengan taraf signifikansi 
5%. 
Sebelum dilakukan uji-T. Terlebih 
dahulu ditentukan prasyarat analisis, yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Uji persyaratan 
normalitas menggunakan One-sample 
kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 
menggunakan Lavene’s Statistic. 
Adapun hipotesis yang akan diajukan 
adalah sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan 
Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas XII 
Semester 1 SMKN 3 Salatiga Tahun Ajaran 
2017/2018 dengan menggunakan model 
pembelajaran Inquiry berbantuan m-learning 
dan model pembelajaran ekspositori 
Ha: Ada perbedaan yang signifikan Hasil 
Belajar PPKn Siswa Kelas XII Semester 1 
SMKN 3 Salatiga Tahun Ajaran 2017/2018 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Inquiry berbantuan m-learning dan model 
pembelajaran ekspositori 
HASIL 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah data hasil belajar aspek kognitif 
kelas eksperimen setelah mendapatkan 
perlakuan berupa penggunaan model 
pembelajaran Inquiry berbantuan media M-
Learning dan hasil belajar aspek kognitif 
kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 
berupa model pembelajaran ekspositori. 
Hasil belajar (Postes) kelas eksperimen dan 
kelas kontrol disajikan dalam tabel 1. berikut 
ini: 
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 Tabel 2. Statistik Diskriptif Hasil belajar (Postes) kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Nilai Hasil Belajar 
Eksperimen Maksimal 90 
 Minimal 60 
 Rata-rata 78,65 
Kontrol Maksimal 85 
 Minimal 50 
 Rata-rata 67,27 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata 
hasil belajar postes kelas eksperimen adalah 
78,65, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 
65. Rata-rata nilai hasil belajar (postes) pada 
kelas kontrol adalah 67,27, nilai tertinggi 85 
dan nilai terendah adalah 50. Berdasarkan 
data hasil belajar tersebut diadakan uji 
normalitas dan uji homogenitas dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji normalitas Kolmogorof-Smirnov sebagai berikut: 
Kelas Signifikansi Ket 
Eksperimen 0,076 Normal 
Kontrol 0,200 Normal 
Tabel 3. Hasil uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
,831a 5 25 ,540 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Kelas 
eksperimen 0,076>0,05 dan Kelas Kontrol 
0,200>0,05, hal ini menunjukan bahwa data 
hasil belajar kedua kelas berdistribusi 
normal. Selanjutnya setelah dilakukan uji 
homogenitas, data hasil belajar juga 
menunjukan data tersebut homogen dengan 
nilai homogenitas diatas 0,05 (0,540>0,05). 
Setelah data diketahui berdistribusi normal 
dan homogen selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran inquiry 
berbantuan m-learning dan hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. Hipotesis yang 
diuji dalam Independent Sample T-test  
adalah sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan 
Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas XII 
Semester 1 SMKN 3 Salatiga Tahun Ajaran 
2017/2018 dengan menggunakan model 
pembelajaran Inquiry berbantuan m-learning 
dan model pembelajaran ekspositori 
Ha: Ada perbedaan yang signifikan Hasil 
Belajar PPKn Siswa Kelas XII Semester 1 
SMKN 3 Salatiga Tahun Ajaran 2017/2018 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Inquiry berbantuan m-learning dan model 
pembelajaran ekspositori. Berikut hasil 
pengujian menggunakan uji independent T-
test: 
 
Tabel 4. Uji T kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Variabel T df Sig.2 tailed 
Nilai 5,817 68 0,000 
Berdasarkan penghitungan indepen-
dent T-test diperoleh Thitung = 5,817 dengan 
taraf signifikan = 0,05. Ttabel = 1.99547 
sehingga Thitung>Ttabel (5,817>1.99547). yang 
berarti ho ditolak dan ha diterima. Dengan 
demikian terdapat perbedaan  hasil belajar 
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PPKn siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran inquiry berbantuan m-learning 
dan hasil belajar PPKn siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Hasil belajar PPKn siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
inquiry berbantuan m-learning lebih tinggi 
dengan rata-rata 78,65 dibandingkan dengan 
hasil belajar PPKn siswa yang diajarkan 
menggunakan model ekspositori dengan rata-
rata nilai 67,27. 
PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian menunjukan bahwa 
rata-rata hasil belajar PPKn siswa yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
inquiry berbantuan m-learning lebih tinggi 
daripada rata-rata hasil belajar PPKn siswa 
yang diajarkan menggunakan model pembe-
lajaran ekspositori. Hal ini membuktikan  
penggunaan   model pembelajaran inquiry 
berbantuan m-learning lebih baik dalam 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
daripada model pembelajaran  ekspositori. 
Model pembelajaran Inquiry merupakan 
model pembelajaran yang tidak hanya 
menuntut siswa untuk menguasai materi 
pembelajaran, akan tetapi lebih pada 
bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya untuk lebih 
mengembangkan pemahamannya terhadap 
materi pembelajaran tertentu (Khoirul Anam, 
2015:14). Kuklthau, Manitoes & Caspari 
(2007) menyampaikan bahwa inquiry 
membutuhkan lebih dari pertanyaan dengan 
jawaban yang sederhana atau mendapatkan 
jawaban yang benar. Itu mencakup 
investigasi, eksplorasi, mencari, menebak, 
meneliti, dan belajar. Itu ditambah dengan 
pelibatan dari sekelompok pebelajar, masing-
masing pembelajaran dari interaksi sosial 
lain. Kelebihan pembelajaran Inquiry 
menurut Wina Sanjaya (2011: 208) adalah  
a.Model Inquiry menekankan pada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui model ini dianggap 
lebih bermakna. b.Model Inquiry dapat 
memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. c. 
Model Inquiry dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern 
yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman.  
Penggunaan model pembelajaran Inquiry 
ini dibantu dengan penggunaan Media 
Pembelajaran M-Learning. Media Pembe-
lajaran M-Learning terbukti dapat membantu 
dalam pembelajaran sesuai dengan pendapat 
Fatmawati (2015:16) yang menyatakan 
bahwa penggunaan mobile learning akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
perhatian siswa dalam belajar. Selain itu, 
dibandingkan pembelajaran konvensional, 
mobile learning memungkinkan adanya lebih 
banyak kesempatan untuk kolaborasi secara 
langsung dan berinteraksi secara informal di 
antara siswa. 
Sedangkan model pembelajaran ekspo-
sitori adalah pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang guru kepada sekelompok 
siswa dengan maksud agar siswa dapat 
menguasai materi pembelajaran secara 
optimal (Hamruni. 2012:116). Miller (2015) 
menjelaskan ekspositori adalah sejenis 
metode yang menginterpretasi atau menje-
laskan materi pelajaran atau topik secara 
menyeluruh. Namun model pembelajaran 
ekspositori memiliki kelemahan antara lain, 
Menurut Wina Sanjaya (2010:191) kele-
mahan model pembelajaran ekspositori, 
antara lain: 1. Model pembelajaran ini hanya 
mungkin dapat dilakukan terhadap siswa 
yang memiliki kemampuan mendengar dan 
menyimak secara baik. 2. Model ini tidak 
mungkin dapat melayani perbedaan setiap 
individu baik perbedaan kemampuan, penge-
tahuan, minat, bakat dan gaya belajar. 3. Sulit 
mengembangkan kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, dan berpikir kritis 
siswa, karena lebih banyak diberikan melalui 
ceramah. 4. Keberhasilan model pembe-
lajaran ekspositori sangat tergantung kepada 
apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, 
pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiasme, motivasi, dan berbagai 
kemampuan seperti kemampuan bertutur 
(berkomunikasi), dan kemampuan mengelola 
kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan 
proses pembelajaran tidak mungkin berhasil. 
5. Oleh karena pola komunikasi model 
pembelajaran lebih banyak terjadi satu arah 
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(one-way communication), maka kesempatan 
untuk mengontrol pemahaman siswa sangat 
terbatas. 
Hasil penelitian ini mempunyai kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade 
Yusman (2010), Fajar Fitri Rahayu (2011) 
dan Kurnia (2014) yang menunjukan hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran inquiry lebih baik 
daripada hasil belajar PPKn yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran ekspo-
sitori. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar aspek 
kognitif siswa pada mata pelajaran PPKn 
yang diajarkan dengan model pembelajaran 
Inquiry berbantuan media M-learning dengan 
hasil belajar aspek kognitif siswa pada mata 
pelajaran PPKn yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Hasil 
belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Inquiry berbantuan media M-
learning (78,65) lebih tinggi daripada hasil 
belajar siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran ekspositori (67,27). Dan 
penghitungan Uji T menunjukan Thitung>Ttabel 
(5,817>1.99547). Hal ini berarti terdapat 
pengaruh signifikan model pembelajaran 
Inquiry berbantuan media M-learning 
terhadap hasil belajar PPKn siswa. 
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